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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Kinerja akustik pada kondisi eksisting ruang pertunjukkan musik 

Balai Resital Kertanegara masih belum sesuai dengan standar parameter 

akustik. Berdasarkan data yang di dapat, ruang memiliki waktu dengung yang 

terlalu panjang untuk fungsi pertunjukkan musik sehingga dapat mengurangi 

kenyamanan pengguna dalam menikmati pertunjukkan musik. Waktu dengung 

yang panjang ini berpengaruh juga pada C80 dan D50 pada bunyi yang 

dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh penggunaan material pelingkup dengan 

koefisien absorbs yang rendah sehingga ruang cenderung reflektif. Selain itu, 

terdapat penumpukan tekanan bunyi pada area sekitar panggung. Penumpukan 

tekanan bunyi ini menyebabkan distribusi bunyi yang kurang merata pada 

ruang. Hal ini disebabkan oleh bidang parallel pada ruang sehingga bunyi yang 

dihasilkan pemusik tidak terpantul dan terdistribusi dengan baik.  

Berdasarkan analisis lebih lanjut, diketahui bahwa ruang memiliki dua 

penyikapan berbeda terhadap kinerja akustik antara area panggung dan area 

penonton. Area panggung yang merupakan sumber datangnya bunyi mengalami 

penumpukan tekanan bunyi sedangkan area penonton tidak. Hal ini didukung 

menggunakan teori perbandingan panjang : lebar : tinggi ruang pertunjukkan 

musik berbentuk persegi. Berdasarkan teori, ruang pertunjukkan musik 

berbentuk persegi masih dianggap memadai apabila perbandingan panjang : 

lebar kurang dari 2, dan perbandingan tinggi : lebar lebih dari 0,7. Dengan 

panjang ruang 24,70 m dan lebar ruang 10,80 m, maka perbandingan panjang : 

lebar ruang adalah 2,28. Dengan tinggi ruang 6 m dan lebar ruang 10,80 m, 

maka perbandingan tinggi : lebar ruang adalah 0,55. Kedua nilai tidak 

memenuhi persyaratan perbandingan ruang pertunjukkan musik dan dapat 

menjadi salah satu faktor kinerja akustik yang kurang baik, terutama dalam hal 

distribusi bunyi. Secara nyata, distribusi bunyi terjadi tidak merata dan 

mengalami penumpukan di area sekitar panggung. Penumpukan ini disebabkan 



 

oleh bidang-bidang parallel berulang sehingga pemantulan bunyi dari sumber 

suara tidak maksimal ke area penonton, terlebih lagi karena perbandingan 

panjang ruang yang tidak memadai kebutuhan ruang pertunjukkan musik 

dengan bentuk persegi. 

2.  Berdasarkan hasil uji coba menggunakan 3 alternatif desain, diketahui 

bahwa alternatif 1 merupakan solusi yang paling optimal. Menggunakan 

alternatif 1, kinerja akustik ruang dalam hal distribusi tingkat tekanan bunyi, 

C80, dan D50 sudah cukup memenuhi dengan standar parameter akustik. Pada 

model uji 1, masih terdapat kekurangan pada waktu dengung dengan selisih 

terbesar 0.63 detik dari batas minimum pada frekuensi atas, dan rendahnya D50 

pada bagian belakang ruang.  Hal ini masih bisa dikembangkan lagi dengan 

memadukan kombinasi material pelingkup yang memiliki koefisien absorbsi 

yang lebih rendah sehingga waktu dengung pada ruang dapat memenuhi range 

standar parameter akustik. 

Melihat perbandingan kinerja akustik pada ketiga model uji, didapati 

pembuktian antara lain: 

• Penerapan material pelingkup ruang dengan nilai koefisien absorbsi yang 

lebih tinggi dapat menurunkan durasi waktu dengung. Nilai koefisien 

absorbsi yang lebih tinggi menyebabkan penyerapan bunyi yang lebih besar 

sehingga akustik ruang menjadi lebih kering. 

• Penerapan bidang-bidang reflektif di sekitar panggung membuat distribusi 

suara yang lebih merata ke seluruh ruangan. Bidang-bidang reflektif yang 

menggantikan bidang-bidang rata di sekitar mengatasi pantulan berulang 

bidang parallel yang menyebabkan penumpukan tekanan bunyi. Keberadaan 

bidang-bidang reflektif ini memantulkan bunyi yang dihasilkan dari atas 

panggung ke area penonton secara lebih menyeluruh karena adanya sudut 

pantul yang menjangkau area secara lebih jauh. 

Dari perbandingan kinerja akustik pada ketiga model uji, juga didapatkan 

komplikasi antara lain: 

• Penerapan 2 material pelingkup dengan tren koefisien absorbsi yang 

berlawanan dapat menyebabkan kecondongan absorbsi pada frekuensi 

tertentu. 

• Penyikapan material dengan koefisien absorbsi tertentu lebih efektif 

apabila terletak lebih dekat dengan sumber suara atau titik penerima. 



 

5.2. Saran 

Setelah menjalankan penelitian ini, disadari masih terdapat banyak kekurangan 

dalam menghasilkan solusi desain yang optimal bagi ruang. Oleh karena itu, dijabarkan 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan dalam pelaksanaan pelitian pengembangan 

lanjutan: 

• Ketika menggunakan software akustik I Simpa sebaiknya dibuat sebagai model yang 

berlapis satu tanpa ketebalan dinding. 

• Pengembangan model uji dapat dilanjutkan dengan menggunakan material dengan 

keofisien absorbsi yang lebih rendah. 

• Ketika menggunakan software akustik I Simpa sebaiknya menggunakan data 1/3 

oktave sehingga data yang dihasilkan dapat lebih detail dan akurat. 

• Penarikan strategi solusi desain sebaiknya didasari dengan dukungan teori desain 

ruang akustik yang sudah ada untuk menjaga batasan uji coba. 

• Pelaksanaan simulasi model uji sebaiknya lebih eksploratif dengan memperhatikan 

batasan yang ada sehingga hasil uji coba lebih beragam. 

• Penggunaan material pelingkup dengan nilai koefisien absorbsi yang lebih rendah 

sehingga lebih sesuai dengan range nilai standar parameter (waktu dengung) 

• Penggunaan kombinasi material pelingkup dengan nilai koefisien absorbsi yang 

memiliki tren yang lebih stabil sehingga nilai koefisien absorbsi rata rata lebih 

seimbang 

• Pembagian luas penerapan material kombinasi pada alternatif 3 yang lebih mendetail 

sehingga perpaduan nilai koefisien lebih merata 
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